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KOMUNIKASI INTERPERSONAL GURU DENGAN SISWA DALAM 
MENGEMBANGKAN KREATIVITAS BELAJAR AKUNTANSI DI SMK 




Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Komunikasi interpersonal untuk 
meningkatkan kreativitas belajar akuntansi, 2) Alat komunikasi interpersonal untuk 
meningkatkan kreativitas belajar akuntansi, 3) Waktu komunikasi untuk 
meningkatkan kreativitas belajar akuntansi, 4) Pesan komunikasi untuk 
meningkatkan kreativitas belajar akuntansi. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan desain etnografi. Narasumber penelitian ini adalah tiga guru 
akuntansi dan tiga siswa akuntansi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan observasi, wawancara kepada guru dan siswa serta dokumen. Keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian ini adalah komunikasi 
interpersonal antara guru dengan siswa sudah berjalan dengan baik. Dibuktikan 
dengan keterbukaan guru dengan siswa dalam berkomunikasi, kedekatan guru 
dengan siswa, dalam berkomunikasi memanfaatkan alat komunikasi handphone, 
dalam berkomunikasi guru dengan siswa tidak terikat waktu jadi bebas 
berkomunikasi kapanpun dan dimanapun dan isi komunikasi yaitu materi pelajaran, 
motivasi, sharing kehidupan, dan pengalaman guru ketika muda. 
 




This study aims to describe: 1) The interpersonal communication to improve 
accounting learning creativity, 2) The interpersonal communication tools to enhance 
accounting learning creativity. 3) The communication time to improve accounting 
learning creativity. 4) The communication content to improve accounting learning 
creativity. This is a qualitative research and an ethnographic design. The research 
subject are three accounting teachers and three accounting students. The data 
collection techniques are observation, interview and documents. The validity of the 
data used the  triangulation models. The results of this study are interpersonal 
communication between teachers and students has gone well. Proven by the 
openness of teachers with students in communication, the closeness of teachers to 
students, in communicating using mobile communication tools, in communicating 
teachers with the students were not based by time limit so they were free 
communicate whenever and wherever and the contents of communication, namely 
subject matter, motivation, sharing life, and the young teachers experience. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran penting dalam kemajuan bangsa dan meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. Pembaharuan dalam pendidikan terus dilakukan agar 
dapat bersaing dan menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman yang semakin 
modern dan meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Pendidikan memegang 
peranan penting untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Sekolah merupakan institusi 
pendidikan yang mempunyai peran untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Sekolah 
dapat memfasilitasi bagi calon guru untuk menjadi agen perubahan yang dibutuhkan 
dalam masyarakat yang cepat berubah mengikuti perkembangan zaman (Priestley, 
Biesta,& Robinson, 2015).  
Suatu pembelajaran hendaknya melihat kondisi peserta didik, karena kondisi 
peserta didik di dalam kelas berbeda antara satu sama lain (Phillips, 2003). Cara 
untuk mencapai kondisi tersebut yaitu melalui komunikasi interpersonal guru dan 
siswa untuk memotivasi siswa dalam belajar. Maulana, dkk menemukan berbagai 
temuan yang menyebutkan bahwa bahwa peran komunikasi guru penting dalam 
pendidikan, hubungan guru dan siswa terjadi sehari-hari di ruang kelas (Maulana, 
Opdenakker, Den Brok, & Bosker, 2011). Hubungan yang baik antara guru dan 
siswa penting untuk motivasi dan prestasi akademik siswa (Roorda, Koomen, Spilt, 
& Oort, 2011). 
Komunikasi interpersonal didefinisikan sebagai proses penyampaian berita 
yang disampaikan oleh seseorang kepada penerima berita baik individu maupun 
kelompok kecil dengan hasil yang baik dan terjadi umpan balik dengan indikator 
transparansi, empati, dukungan, positif dan kesamaan (Gibson et.al, 2012). 
Komunikasi interpersonal merupakan unsur yang penting dalam kelangsungan 
hubungan yang terjalin di dalam setiap organisasi pendidikan (Ritongga, Effiati, 
2016). Komunikasi interpersonal dalam organisasi pendidikan dapat berhasil bila 
dalam organisasi tersebut terjalin komunikasi antar pribadi yang berjalan efektif 
(Harapan dan Ahmad, 2014). 
Komunikasi interpersonal berjalan dengan efektif apabila terdapat pemahaman 
yang sama atas pesan yang disampaikan oleh guru dengan siswa (Rakhmat, 2009). 
Guru dan siswa merupakan dua komponen yang dianalogikan seperti teori simbiosis 
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mutualisme, apabila salah satu komponen tidak aktif maka dampak yang dihasilkan 
kurang maksimal. Untuk itu, guru dan siswa perlu melakukan komunikasi 
interpersonal supaya apa yang diinginkan siswa dapat terpenuhi. Belajar adalah 
komponen pendidikan. Pendidikan adalah proses pembelajaran berkelanjutan untuk 
meningkatkan kemampuan seseorang (Harsono et.al, 2019). 
Hasil observasi (Widya P. Pontoh, 2013) di beberapa sekolah di Manado dan 
sekitarnya, Adanya data yang menyatakan bahwa seringkali orang tua memindahkan 
anaknya dari sekolah satu kesekolah yang lain. Setelah diteliti, mendapatkan jawaban 
bahwa ternyata sekolah yang sebelumnya kualitas gurunya kurang baik, metode 
pengajarannya kurang baik, dan sesuai dengan karakter anak. Beberapa faktor yang 
menyebabkan kualitas guru kurang baik antara lain tidak terampilnya guru dalam 
mengajar, kurangnya komunikasi dengan anak didik, kurang memahami karakter 
anak,  banyaknya anak yang dibiarkan bermain, guru yang tidak sabar dalam 
mengajar. 
Parameter keberhasilan belajar akuntansi adalah kreativitas yang dicapai siswa 
setelah mengikuti kegiatan belajar akuntansi. Para ahli akuntansi menyadari, bahwa 
mutu pendidikan akuntansi sangat tergantung pada kualitas guru dalam praktik 
mengajar, sehingga peningkatan kualitas pembelajaran merupakan isu mendasar bagi 
peningkatan prestasi belajar akuntansi (Astuti, 2009). Guru akuntansi SMK 
Muhammadiyah 2 Klaten Utara dalam mengajar penuh antusias dan semangat. 
Output yang diharapkan yaitu siswa menjadi kreatif sehingga tercipta sebuah suasana 
belajar mengajar yang kondusif dan menyenangkan. Kenyataan yang didapat di 
lapangan, keadaan siswa di dalam kelas belum mencerminkan keberhasilan guru 
untuk memunculkan kreativitas siswa. Kondisi seperti ini dapat menghambat proses 
belajar mengajar dan berdampak pada tingkat prestasi siswa. 
Sekolah diharapkan menyelesaikan permasalahan kepasifan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Kunci dari permasalahan ini adalah guru itu sendiri. Guru 
yang komunikatif menjalin komunikasi yang baik dengan siswa dapat membangun 
suasana belajar yang menyenangkan. Suasana belajar yang menyenangkan dapat 
berdampak pada kondisi psikologi siswa. Siswa merasa lebih bisa berkonsentrasi dan 
aktif dalam proses belajar mengajar di kelas ketika secara psikologi merasa nyaman 
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dan senang. Guru harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik, dalam hal ini 
kemampuan komunikasi interpersonal perlu dimiliki guru karena merupakan faktor 
utama yang berdampak pada keaktifan dan kreativitas siswa dalam pembelajaran. 
Tujuan dari penelitian ini adalah adalah untuk mendeskripsikan bagaimana 
komunikasi interpersonal  untuk meningkatkan kreativitas belajar akuntansi di SMK 
Muhammdiyah 2 Klaten Utara, untuk mendeskripsikan bagaimana deskripsi alat 
komunikasi interpersonal untuk meningkatkan kreativitas belajar akuntansi di SMK 
Muhammdiyah 2 Klaten Utara. untuk mendeskripsikan bagaimana deskripsi waktu 
komunikasi interpersonal untuk meningkatkan kreativitas belajar akuntansi di SMK 
Muhammdiyah 2 Klaten Utara. untuk mendeskripsikan bagaimana deskripsi konten 
komunikasi interpersonal untuk meningkatkan kreativitas belajar akuntansi di SMK 
Muhammdiyah 2 Klaten Utara. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan desain penelitian etnografi. 
Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati (Bogdan dan Taylor dalam Moleong, 2007 dalam Harsono, 2016). Desain 
Etnografi merupakan ragam pemaparan penelitian budaya untuk memahami cara 
orang-orang berinteraksi dan bekerjasama melalui fenomena teramati dalam 
kehidupan sehari-hari (Harsono, 2016). Etnografi digunakan untuk menjelajahi 
kebiasaan guru dan budaya interaksi antara guru (Harsono et.al, 2018).  
Data merupakan serangkaian informasi berupa wawancara, kejadian yang 
diamati etnograp dan dokumen (Harsono, 2016). Hasil penelitian ini berupa kutipan 
dari transkip hasil wawancara yang sebelumnya telah diolah dan kemudian disajikan 
secara deskriptif. Peneliti membagi data penelitian menjadi dua kategori, yaitu data 
primer yang merupakan data yang diambil dari hasil wawancara guru dan siswa dan 
data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen. Sumber data dalam penelitian 
ini adalah orang pertama yaitu pelaku (guru), orang kedua yaitu saksi (siswa), 
dokumen dapat berupa profil SMK, RPP dan daftar nilai. Narasumber dalam 
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penelitian ini adalah tiga guru akuntansi dan tiga siswa akuntansi SMK 
Muhammadiyah 2 Klaten Utara.  
Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangat penting, yaitu sebagai 
perencana, menghimpun data, menganalisis data, serta menjadi pelapor hasil 
penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan 
dokumen untuk memperoleh data yang lebih luar terkait komunikasi interpersonal. 
Informan akan diberikan beberapa pertanyaan yang sama terkait dengan komunikasi 
interpersonal antara guru dengan siswa di SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara. 
Keabsahan data diuji melalui  triangulasi sumber. Analisis data dilakukan pada saat 
penelitian dengan analisis data tertata dalam situs yang hasilnya kemudian dijadikan 
kesimpulan untuk menjawab tujuan dari penelitian. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil wawancara dan hasil pengamatan yang peneliti lakukan di SMK 
Muhammadiyah 2 Klaten Utara, temuan yang terjadi di lapangan yakni: komunikasi 
interpersonal atara guru dengan siswa sudah berjalan dengan baik. Terdapat beberapa 
aspek sikap positif yang dapat mempengaruhi keberhasilan komunikasi interpersonal, 
keakraban dan keterbukaan antara guru dengan siswa tercipta dengan cara 
pendekatan ke siswa dan komunikasi yang intens, terdapat kendala dalam 
komunikasi interpersonal guru dengan siswa, kreativitas guru akuntansi sudah baik 
yaitu guru selalu mencari metode pembelajaran yang mudah dan membebaskan 
siswa untuk berkreasi, penggunaan media handphone untuk membantu komunikasi 
guru dengan siswa, penggunaan media sosial whatsapp untuk mempermudah 
komunikasi dengan siswa di luar jam pembelajaran, penggunaan media komunikasi 
cetak untuk memudahkan guru dalam mengajar, siswa dalam menerima ilmu tidak 
terikat waktu, waktu komunikasi yang efektif dalam belajar yaitu pada saat jam 
pembelajaran dan waktu yang kurang efektif pada saat siang hari, isi komunikasi 
pada umumnya adalah materi pembelajaran dan motivasi, sharing kehidupan, serta 
pengalaman guru kerika masih muda. 
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Berikut adalah gambar diagram pohon komunikasi interpersonal guru dengan 
siswa dalam mengembangkan kreativitas belajar akuntansi di SMK Muhammadiyah 




Gambar 1. Gambar Diagram Pohon Komunikasi Interpersonal Guru dengan Siswa 
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Komunikasi interpersonal antara guru dengan siswa di SMK Muhammadiyah 2 
Klaten utara sudah berjalan dengan efektif, dibuktikan dengan guru sudah 
memperhatikan lima aspek sikap postif keberhasilan komunikasi interpersonal yaitu 
keterbukaan (openness), empati (empathy), sikap mendukung (supportiveness), sikap 
positif (positiveness), kesetaraan (equality). Komunikasi interpersonal guru dengan 
siswa sudah berjaln dengan baik dibuktikan dengan keterbukaan guru dengan siswa, 
kedekatan guru dengan siswa yang bertujuan agar siswa merasa nyaman dengan 
guru, siswa lebih terbuka juga dengan guru, merasa akrab dan tidak terdapat 
kesenjangan antara guru dengan siswa. 
Hal senada juga diungkapkan oleh Andi Muhammad Yusuf (2017) yang 
berjudul “Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 7 Makassar”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengaruh komunikasi interpersonal guru terhadap prestasi 
akademik siswa menunjukkan tingkat yang cukup kuat dengan korelasi product  
moment sebesar 0,57. Karena berada pada jarak interval 0,040-0,599 hal ini dapat 
dilihat pada hasil dari variabel yang diteliti yaitu komunikasi interpersonal guru 
dengan 5 indikator keterbukaan, empaty, dukungan, kepositifan, dan kesetaraan 
dengan presentase 80% sedangkan prestasi akademik siswa yaitu nilai rapor dengan 
rata-rata 79,6%. Dan diperkuat dengan penelitian Radhya Qalbas (2017) yang 
berjudul “Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru dalam Meningkatkan 
Kedisiplinan Siswa MtsN 1 Indrapuri Aceh Besar” bahwa proses kegiatan 
komunikasi antara guru dan siswa ketika belajar mengajar di sekolah sudah 
berlangsung dengan baik. Ini dapat dilihat dari mayoritas responden dari pada siswa 
(75%) yang mengatakan bahwa komunikasi interpersonal antara guru dan siswa 
ketika proses belajar mengajar sudah baik, sehingga pelaksanaan pembelajaran dapat 
berlangsung efektif. 
Kendala komunikasi interpersonal guru dengan siswa di SMK Muhammadiyah 
2 Klaten Utara yaitu terdapat banyak anak dengan sifat dan kemampuan yang 
berbeda dan menimbulkan berbagai macam reaksi, siswa kurang fokus dalam belajar. 
Guru dalam mengatasi kendala komunikasi dengan siswa yaitu melalui pendekatan 
personal dan komunikasi yang baik, dan memfokuskan siswa ke pembelajaran. 
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Hal tersebut senada dengan penelitian Ressy Septiana (2017) yang berjudul 
“Peranan Komunikasi Antar Pribadi Relawan dalam Memotivasi Semangat Belajar 
Anak” yang menyimpulkan bahwa faktor penghambat komunikasi antara pribadi 
relawan dengan anak didik yaitu seperti sulitnya mengatasi suasana kelas jika siswa 
sedang tidak tertib, adanya siswa yang malu bertanya jika belum paham dengan 
materi pelajaran, serta kurangnya sarana dan prasarana pendukung kegiatan belajar 
mengajar. 
Guru akuntansi SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara memaknai kreativitas 
dalam berkomunikasi yaitu bagaimana kreativitas guru dalam pemilihan metode 
pembelajaran dan dalam penyampaian materi kepada siswa sehingga siswa dapat 
memahami apa yang disampaikan oleh guru dan siswa tidak merasa jenuh. Guru 
akuntansi SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara melaksanakan kreativitas dalam 
berkomunikasi dengan siswa, yaitu dengan pemilihan metode pembelajaran yang 
dianggap guru mudah untuk dikomunikasikan dengan siswa, dan siswa dapat 
memahami apa yang guru sampaikan.  
Sesuai dengan penelitian Dwi Sika Nur Rohmah pada tahun 2017 yang 
berjudul “Kreativitas Guru Dalam Penggunaan Metode Pembelajaran Mata Pelajaran 
SKI di MTsN Tulungangung Tahun Ajaran 2016/2017” hasil penelitian tersebut 
hampir sesuai dengan penelitian yang dilakukan peneliti di SMK Muhammadiyah 2 
Klaten Utara yaitu dapat disimpulkan bahwa kreativitas guru dalam penggunaan 
metode pembelajaran secara variatif pada mata pelajaran SKI di MTsN Tulungagung 
dilakukan dengan teknik-teknik pembelajaran tertentu. Adapun pertimbangan guru 
dalam pemilihan metode yaitu keadaan siswa, materi pembelajaran yang diajarkan 
dan kemampuan guru dalam penggunaan metode. 
Guru akuntansi SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara dalam proses 
pembelajaran adakalanya menggunakan alat komunikasi HP untuk browsing, 
mencatat materi, mengirim tugas, mengirim latihan soal, dll. Guru mengawasi 
penggunaan HP oleh siswa agar tidak terjadi penyimpangan dalam penggunaan HP. 
Hal tersebut senada dengan penelitian Farooq Al Tameemy (2017) yang berjudul 
“Mobile Phone for Teaching and Learing: Implementation and Students’ and 
Teachers’ Attitude” dari penelitian tersebut menunjukkan penggunaan ponsel yang 
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tinggi untuk tujuan akademik, yang berarti acungan jempol untuk teknologi 
pengajaran dan penerapannya untuk belajar dan mengajar. Siswa menggunakan 
berbagai aplikasi secara luas. Tujuh dari 19 aplikasi yang awalnya tercantum dalam 
kuesioner digunakan oleh 50% dan lebih banyak dari populasi sampel. Peserta 
sebagian besar mengatakan bahwa ponsel dapat "berkontribusi banyak untuk belajar 
mandiri" dan bahwa "ponsel telepon akan menambah pengetahuan ketika belajar”. 
Peneliti mengatakan bahwa rata-rata penggunaan ponsel adalah hasil dari 
ketidaktahuan dengan pendidikan sebagian besar siswa masih berkecil hati untuk 
menggunakan ponsel di kelas. Penelitian ini membuktikan bahwa siswa 
menunjukkan sikap yang lebih positif karena mereka dapat lebih akrab dengan 
aplikasi ponsel. 
Guru akuntansi SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara menggunakan media 
cetak untuk berkomunikasi dengan siswa yaitu berupa buku, modul, dan print out 
ringakasan materi yang dibuat guru. Media cetak tersebut diharapkan siswa lebih 
mudah dalam memahami materi yang diberkan oleh guru. Hal tersebut sejalan 
dengan pernyataan Erni Budiyanti dalam penelitiannya yang berjudul “Pelaksanaan 
Komunikasi Guru dengan Peserta Didik Pada Standar Kompetensi Melakukan 
Prosedur Administrasi di SMK Muhammadiyah 1 Tempel” dapat disimpulkan bahwa 
media yang digunakan sebagai alat bantu dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
Media digunakan sebagai penunjang kegiatan komunikasi yang terjadi pada kegiatan 
belajar mengajar di kelas. Media komunikasi yang biasa digunakan dapat dibedakan 
menjadi tiga antara lain media komuniasi audio, media komunikasi visual, dan media 
komunikasi audio visual. Media komunikasi yang dimiliki SMK Muhammadiyah 1 
Tempel sudah cukup lengkap salah satunya perpustakaan yang menyediakan buku. 
Siswa akuntansi SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara dalam menerima ilmu 
dari guru tidak terikat waktu. Siswa bebas bertanya kepada guru kapan dan 
dimanapun. Siswa dapat menanyakan apa yang tidak dipahaminya kepada guru tidak 
hanya dikelas saja, tetapi bisa di luar kelas. Mengenai waktu komunikasi yang efektif 
dalam belajar akuntansi di SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara adalah pada saat 
jam pembelajaran di sekolah, sedangkan waktu yang kurang efektif dalam belajar 
yaitu pada saat pembelajaran di siang hari. Hal tersebut sesuai dengan penelitan 
 10   
 
Mohammad Agus Prayitno (2009) yang isinya meskipun waktu pembelajaran tidak 
ada pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar kimia siswa, tetapi menurut 
sebagian besar siswa kelas XI IPA 3 san IPA 4, mereka lebih memilih menyenangi 
pelajaran kimia dilaksanakan pada pagi hari (07.00-12.00) dengan alasan keadaan 
badan masih segar, tidak mengantuk, sehingga mudah menyerap materi.  
Isi komunikasi adalah materi pembelajaran, selain itu siswa juga mendapatkan 
pesan komunikasi berupa motivasi, sharing kehidupan dan pengalaman guru muda, 
diharapkan siswa lebih siap dalam menghadapi kehidupan dengan lebih baik. Widya 
P. Pontoh menemukan pesan dalam proses komunikasi yang disampaikan oleh guru 
kepada siswa dalam kaitannya dengan meningkatkan pengetahuan anak didik 
tersebut lebih khusus di TK Santa Lucia Tuminting adalah dominan pelajaran dan 
motivasi belajar. Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian Erni Budiyanti (2015) 
yang mengatakan bahwa pesan yang disampaikan guru sebagai komunikator berupa 
ilmu pengetahuan dan keterampilan. Pesan atau informasi juga berupa norma, 
tingkah laku, sopan santun, sikap, dan perilaku yang baik. Hal itu dilakukan supaya 
peserta didik memiliki wawasan yang luas mengenai ilmu pengetahuan dan 
mempunyai perilaku sesuai aturan atau norma yang berlaku. Pesan atau informasi 
yang disampaikan oleh guru diharapkan mampu menjadi bekal peserta didik dalam 
menggapai cita-cita, sebagai modal dalam menjalankan kehidupan sehari-hari, dan 
mampu menjadikan peserta didik berperilaku baik maupun luhur. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan: 
a. Komunikasi interpersonal guru dengan siswa telah berjalan dengan efektif. Guru 
memperhatikan lima aspek sikap positif keberhasilan komunikasi interpersonal, 
keterbukaan dan kedekatan guru dengan siswa dan kreativitas guru dalam 
berkomunikasi yaitu pemilihan metode pembelajaran yang dianggap guru mudah 
untuk dikomunikasikan dengan siswa dan diharapkan siswa dapat dengan mudah 
untuk menerima dan memahami apa yang disampaikan oleh guru. 
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b. Media komunikasi yang digunakan guru yaitu handphone, whatsapp, buku, 
modul dan print out. 
c. Waktu komunikasi guru dengan siswa tidak ada batasan, siswa dapat 
berkomunikasi kapanpun siswa menginginkan, waktu komunikasi yang paling 
efektif ketika pembelajaran di kelas, dan waktu yang kurang efektif ketika 
pembelajaran di siang hari. 
d. Pesan Komunikasi guru dengan siswa adalah materi pembelajaran, motivasi, 
sharing kehidupan, dan pengalaman guru muda. 
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